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Abstrak. Burung merupakan satwa liar yang banyak ditemukan 
diberbagai tipe habitat. Indonesia sendiri merupakan rumah bagi 17%  
spesies burung yang ada di muka bumi. Keragaman jenis burung pada 
suatu komunitas juga dapat menjadi indikator lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keragaman jenis burung pada berbagai tipe 
komunitas yang terdapat di Pulau Sangiang, Banten. Komunitas yang 
diamati yaitu komunitas hutan dataran rendah, kebun dan hutan 
mangrove. Metode yang digunakan adalah metode Point Count, dimana 
pada tiap komunitas ditentukan sebanyak enam titik hitung yang 
mempunyai jarak sekitar 200 m tiap titik hitungnya. Berdasarkan 
penelitian ini didapatkan 52 spesies burung dari 31 famili yang tersebar 
di masing-masing ekosistem. Dari ketiga komunitas, indeks 
keanekaragaman tertinggi dijumpai pada ekosistem kebun yaitu senilai 
2.76, ekosistem mangrove dengan nilai 2,61 dan indeks keanekaragaman 
paling rendah terdapat pada ekosistem dataran rendah dengan nilai 
indeks keanekaragaman 2.56. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa persebaran jenis burung pada tiap komunitas merata yang 
ditunjukkan oleh indeks kemerataan pada masing-masing tipe komunitas 
yang nilainya mendekati satu. 
Kata kunci : burung, keanekaragaman, point count, Pulau Sangiang 
 
Abstract. Birds are wild animal which could be found in many types of 
habitat. Indonesia it self is a home for 17% of bird species on earth. 
Diversity of bird species in a community can be an environment indicator. 
This research aims to discover the bird species diversity in various 
community types in Sangiang Island, Banten. The observation is 
conducted in lowland forests community, plantations, and mangrove 
forests community. The method used is point count method, where in each 
community is determined as six point which has a distance of about 200 
meters per point count. Base on this study, 52 species of birds from 31 
families was found and spread in each community. Among the three 
communities, the highest diversity index was found in plantation 
community which is 2.76, then the mangrove community is 2.61 and the 
lowest was the lowland forest community which is 2.56. Overall, it can be 
concluded that the distribution of bird species in each community spread 
equally, indicated by the evenness index in each type of community which 
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its value close to one. 
Keywords : birds, community, diversity, point count, Sangiang. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan rumah bagi 17% 
spesies burung yang ada di muka bumi. 
Burung merupakan satwa liar yang banyak 
ditemukan di berbagai tipe habitat, mulai dari 
pantai, rawa, pegunungan, maupun dataran 
rendah. Keanekaragaman dan kelimpahan jenis 
burung yang ditemukan dalam suatu kawasan 
dapat mengindikasikan bagaimana keadaan di 
kawasan tersebut. Sebagai salah satu 
komponen dalam ekosistem, keberadaan 
burung dapat menjadi indikator apakah 
lingkungan tersebut mendukung kehidupan 
suatu organisme atau tidak karena mempunyai 
hubungan timbal balik dan saling tergantung 
dengan lingkungannya (Bibby et al., 2000).  
Menurut (Djarwaningsih, 2017), 
Keanekaragaman ekosistem di Indonesia 
menyebabkan Indonesia kaya akan 
keanekaragaman jenis dan genetik dalam 
hayatinya. Keberagaman komunitas tentu 
membuat jenis burung yang tinggal di setiap 
komunitas juga beragam. Menurut Howes et 
al. (2003), kehadiran suatu jenis burung 
biasanya sesuai dengan habitat yang 
disukainya. Secara umum, habitat burung 
dapat dibedakan atas habitat di darat, air tawar 
dan laut, serta dapat dibagi lagi menurut 
tanaman-nya seperti hutan lebat, semak 
maupun rerumputan (Rusmendro, 2009). 
Pulau Sangiang, Banten merupakan 
pulau yang terdapat di antara Pulau Jawa dan 
Pulau Sumatra (Selat Sunda) dengan topografi 
yang bervariasi mulai dari landai, berbukit, 
agak curam sampai curam pada ketinggian 0 – 
155 mdpl. Komunitas yang terdapat di Pulau 
Sangiang diantaranya adalah hutan pantai, 
hutan dataran rendah, hutan payau, dan kebun. 
Hal ini memungkinkan adanya keberagaman 
jenis spesies yang terdapat di Pulau Sangiang. 
Letak geografis yang berada diantara Pulau 
Jawa dan Pulau Sumatra diharapkan dapat 
membuat keberadaan beberapa jenis burung 
dari kedua pulau besar tersebut terlihat juga di 
Pulau Sangiang (BBKSDA, 2016). 
Penelitian tentang keragaman jenis 
burung pada berbagai komunitas, sudah 
dilakukan di beberapa lokasi. Seperti 
penelitian Rusmendro (2009), tentang 
perbandingan keanekaragaman burung di 
empat tipe habitat di wilayah Pangandaran, 
dan penelitian oleh Dewi et al. (2007) tentang 
keanekaragaman jenis burung di beberapa tipe 
habitat di Taman Nasional Gunung Ciremai. 
Pesatnya pembangunan wisata di Pulau 
Sangiang tentunya mempunyai dua dampak 
yang berbeda, disatu pihak dapat menghasilkan 
keuntungan bagi pihak swasta tetapi di lain 
pihak menghasilkan potensi pencemaran 
lingkungan yang akan merusak kesetimbangan 
keanekaragaman hayati di dalamnya. Maka 
dari itu, penelitian tentang keragaman jenis 
pada beberapa tipe komunitas di Pulau 
Sangiang, Banten perlu dilakukan untuk 
mengetahui perbandingan keragaman tiap 
komunitas berdasarkan indeks keragaman dan 
kelimpahan jenis burung pada beberapa tipe 
komunitas di Pulau Sangiang. 
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan 
agustus 2017 selama 6 hari di Taman Wisata 
Alam Pulau Sangiang, Banten. Pengamatan 
dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-08.00 
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WIB dan sore hari 15.00-18.00 WIB. 
Pengambilan data dilakukan pada komunitas 
kebun, hutan pantai dan hutan dataran rendah. 
Peralatan dan bahan yang digunakan meliputi : 
alat tulis, binokuler, field guide, GPS, kamera, 
memory card kamera, dan worksheet.  
Data keragaman burung didapatkan 
melalui hasil eksplorasi dengan menghitung 
jumlah jenis burung beserta jumlah 
individunya pada tiap titik pengamatan. 
Pengamatan dilakukan dengan metode Point 
Count, dengan jumlah titik pengamatan pada 
tiap komunitasnya sebanyak enam titik yang 
diambil di dua daerah yang berbeda. Metode 
point count (titik hitung) dilakukan dengan 
mengikuti jalur yang telah ada. Pada metode 
ini pengamat berjalan sepanjang jalur dengan 
titik pengamatan yang telah ditentukan 
sebelumnya, pengamatan dilakukan selama 15 
menit dengan radius pengamatan ± 50 meter 
dan jarak antar titik sejauh 200 m di setiap titik 
hitung,, agar tidak terjadi pengulangan 
pencatatan. Parameter yang diamati adalah 
jumlah jenis dan jumlah individu di ketiga 
lokasi pengamatan, pada masing-masing 
komunitas yang berbeda (Rusmendro, 2009).  
Data jumlah jenis dan jumlah individu 
yang didapatkan berdasarkan metode point 
count, dihitung dengan menggunakan beberapa 
indeks yakni : 
 





H : indeks keanekaragaman 
ni : jumlah individu 
n : jumlah total individu 
dengan kriteria: 
H’ < 1 :menunjukkan tingkat keanekaragam
an jenis yang rendah 
1 < H’ <3 : menunjukkan tingkat keanekara
gaman jenis yang sedang 
H’ > 3 : menunjukkan tingkat keanekaraga
man jenis yang tinggi 
 
Indeks Kelimpahan Relatif  
Kelimpahan relatif (Kr) setiap jenis burung 




Nilai indeks kelimpahan relatif digolongkan 
dalam tiga kategori yaitu tinggi (>20%), 
sedang (15%-20%), dan rendah (<15%). 
 
Indeks Kemerataan (e’) 
 
e’ = Indeks kemerataan jenis 
H’ = Indek Shannon 
S = Jumlah jenis yang ditemukan 
Nilai indeks kemerataan berkisar antara 0-1. 
Apabila nilai E < 0,20 dapat dikatakan 
kondisi penyebaran jenis tidak stabil, 
sedangkan apabila nilai E 0,21 < E < 1 
dapat dikatakan kondisi penyebaran jenis 
stabil 
 




Nilai indeks dominansi mendekati 1 apabila 
komunitas didominasi oleh jenis atau 
spesies tertetu. Indeks dominansi mendekati 
0 apabila tidak ada jenis atau spesies yang 
mendominasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil inventarisasi, didapat 52 spesies 
yang berhasil diidentifikasi di Pulau Sangiang, 
Banten. 52 spesies ini tersebar di masing-
masing ekosistem, ada pula yang dapat ditemui 
di ketiga ekosistem tersebut. Spesies burung 
yang ditemukan cukup beragam, dengan 
berbagai jumlah yang berbeda dari setiap 
spesiesnya. Welty & Baptista (1988) 
mengatakan bahwa penyebaran dan populasi 
burung di suatu habitat dipengaruhi oleh faktor 
fisik atau lingkungan seperti tanah, air, 
temperatur, cahaya matahari dan faktor 




Ketiga komunitas yang diamati di Pulau 
Sangiang diketahui ketiganya memiliki indeks 
keragaman Shannon-Wiener yang menempati 
kategori sedang. Kebun yang paling sering 
dijumpai di Pulau Sangiang adalah Kebun 
kelapa yang tentu memiliki struktur vegetasi 
yang homogen. Menurut Simanjuntak & 
Siahaan (2013), perkebunan merupakan bentuk 
habitat baru setelah hutan alam menjadi hutan 
tanaman atau perkebunan, berbeda dengan 
kondisi sebelumnya dimana hutan tanaman 
dan perkebunan hanya berupa vegetasi sejenis 
(monokultur) sedangkan hutan alam 
merupakan hutan dengan komunitas heterogen 
terdiri atas berbagai jenis vegetasi dan strata. 
Struktur vegetasi kebun yang homogen 
ini dapat berpengaruh terhadap keragaman 
jenis burung yang ada. Keragaman burung 
yang ada pada suatu tempat cenderung sejalan 
dengan variasi vegetasinya, artinya semakin 
bervariasi vegetasi dari suatu komunitas maka 
keragaman jenis burung cenderung meningkat 
juga. Namun dari ketiga komunitas yang 
dijadikan sebagai plot pengamatan, ekosistem 
kebun memiliki indeks keragaman jenis yang 
paling tinggi meskipun struktur vegetasinya 
dapat dikatakan yang paling homogen 
dibandingkan dengan komunitas lainnya.  
Hal ini dapat disebabkan karena adanya 
daerah ekoton pada plot pengamatan di 
komunitas kebun. Adanya daerah ekoton ini 
dapat menimbulkan efek tepi yang dapat 
meningkatkan keragaman jenis burung, karena 
dengan adanya daerah ekoton maka 
vegetasinya pun semakin beragam sehingga 
makin beragam pula jenis burung yang dapat 
tinggal di komunitas tersebut.  
Kehadiran efek tepi ini biasanya terjadi 
dalam bentuk perubahan komposisi spesies, 
kepadatan spesies dan perubahan kondisi 
lingkungan. Perubahan-perubahan ini tidak 
selalu berarti negatif, karena adanya perubahan 
ini juga dapat menciptakan suatu habitat bagi 
spesies yang toleran terhadap perubahan 
tersebut 
Mardiastuti (2015) dalam Tamnge et al. 
(2016) menyatakan bahwa efek tepi 
memperlihatkan kecenderungan keragaman 
dan kelimpahan individu burung yang tinggi di 
habitat ekoton. Kehadiran efek tepi inilah yang 
dapat menyebabkan nilai keragaman yang 
tinggi pada komunitas kebun.  
 










2 Kebun 2,76 Sedang 
3 Mangrove 2,61 Sedang 
 
Indeks Kelimpahan 
Berbagai spesies yang berhasil 
diidentifikasi, telah diketahui bahwa 
kelimpahan spesies dari setiap ekosistem 
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tersebut menunjukkan hasil yang beragam. 
Kelimpahan relatif ini sangat dipengaruhi oleh 
jumlah individu dari masing-masing spesies 
burung yang dijumpai selama pengamatan. 
Berikut merupakan indeks kelimpahan di 
setiap komunitas yang menjadi tempat 
pengamatan. 
Kelimpahan jenis dan suku terbesar pada 
tipe habitat hutan dataran rendah  dimiliki oleh 
Cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps) suku 
Sylviidae. Sementara kelimpahan jenis dan 
suku terendah pada tipe habitat hutan dataran 
rendah ini dimiliki oleh Kapasan kemiri 
(Lalage nigra) suku Campeghagidae (Tabel 
2). 
MacKinnon et al. (1992) menyatakan 
bahwa jenis burung Cinenen kelabu 
(Orthotomus ruficeps) menyukai areal hutan 
dan biasanya aktif berkelompok pada batang 
pohon dan tajuk pohon. Selain itu, keberadaan 
serangga seperti jangkrik, kroto dan pelet 
berlimpah pada ekosistem ini, serangga 
tersebut menjadi pakan bagi burung 
Orthotomus ruficeps.. Sedangkan burung 
Kapasan kemiri (Lalage nigra) merupakan 
burung pemakan serangga yang punya habitat 
di lahan pertanian, dataran rendah terbuka, 
hutan sekunder, dan hutan mangrove. Burung 
ini tersebar sampai dengan ketinggian 1.000 
mdpl. Burung jenis ini karakteristiknya agak 
pemalu, karena sering bersembunyi di dalam 
kerimbunan yang jauh dari keramaian. Hidup 
sendiran, berpasangan, atau kadang-kadang 
dalam kelompok kecil. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 
bahwa burung cucak kutilang (Pycnonotus 
aurigaster) suku Pynonotidae memiliki nilai 
kelimpahan yang paling tinggi yaitu 20%. 
Menurut MacKinnon et al. (1998) cucak 
kutilang hidup berkelompok, dijumpai pada 
hutan-hutan sekunder, area terbuka, semak 
belukar dan padang rumput, serta pakannya 
dari jenis-jenis serangga, ulat dan aneka hewan 
kecil lainnya. Krebs (1978) juga mengatakan 
bahwa burung Cucak kutilang kerap 
mengunjungi tempat-tempat terbuka, tepi 
jalan, kebun, pekarangan, semak belukar dan 
hutan sekunder, sampai dengan ketinggian 
sekitar 1.600 mdpl. Daerah kebun dapat 
dikatakan merupakan habitat yang sesuai bagi 
Cucak kutilang karena sifatnya yang 
merupakan area terbuka, kebun juga dipenuhi 
oleh serangga-serangga yang merupakan 
makanannya
 
Tabel 2. Indeks Kelimpahan di Komunitas Dataran Rendah 
Kategori Nama Lokal Nama Latin Indeks Kelimpahan 
(%) 
Tertinggi Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps 19,04  
Terendah Kapasan Kemiri Lalage nigra 1,58  
Rametuk Laut Gerygone sulphurea 
Dara Laut biasa Sterna hirundo 
Perkutut Jawa Geopelia striata 
Cinenen Jawa Orthotomus sepium 
Uncal Buau Macropygia emiliana 
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Tabel 3. Indeks Kelimpahan di Komunitas Kebun  
Kategori Nama Lokal Nama Latin Indeks Kelimpahan (%) 
Tertinggi Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster 20 
Terendah Kacamata Gunung Zosterops mantanus 1,60 
Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps 
Punai Gading Treron vernans 
Bubut Alang-Alang Centropus bengalensis 
 Kareo Padi Amaurornis phoenicurus 
Cabai Jawa Dicaeum trochileum 
Merbah Cerukcuk Pycnonotus goiavier 
Kepudang Kuduk Hitam Oriolus chinensis 
Kipasan Belang Rhipidura javanica 
Tekukur Biasa Streptopelia chinensis 
Kekep Babi Artamus leucorynchus 
 
Tabel 4. Indeks Kelimpahan di Komunitas Mangrove 
Kategori Nama Lokal Nama Latin Indeks Kelimpahan 
Tertinggi Madu Sriganti Cinnyris jugularis 13,5 % 
Caladi Tilik Dendrocopos moluccensis 




Cabai Jawa Dicaeum trochileum 
Kokokan Laut Butorides striata 





    Nilai kelimpahan relatif yang 
ditunjukkan oleh Tabel  4 memperlihatkan 
nilai antara jumlah individu suatu jenis 
terhadap jumlah total dari semua individu. 
Hasil analisis dari kelimpahan seluruh lokasi, 
Cinnyris jugularis dan Dendrocopos 
moluccensis menunjukan indeks kelimpahan 
tertinggi yaitu sebesar 13,5 %, sedangkan 
Macropygia emiliana, Dicaeum trochileum, 
Butorides striata, Amaurornis phonicurus 
menunjukan indeks kelimpahan terendah yaitu 
sebesar 2,7 %. Kelimpahan relatif sangat 
dipengaruhi oleh jumlah individu dari masing-
masing spesies burung yang dijumpai selama 
pengamatan. Wiens (1992) menyatakan bahwa 
ketersediaan pakan dalam suatu tipe habitat 
merupakan salah satu faktor utama bagi 
kehadiran populasi burung. Hal ini juga 
berkaitan dengan adanya kemampuan burung 
untuk memilih habitat yang sesuai dengan 
ketersediaan sumber daya untuk kebutuhan 
hidupnya. 
Ketersedian pakan pada hutan mangrove 
berbeda dengan ketersedian pakan di hutan 
dataran rendah. Menurut Qiptiyah et al. 
(2013), sebagian besar burung yang ada di 
hutan mangrove ialah karnivora (pemakan 
serangga, ikan dan vertebrata). Dendrocopos 
moluccensis merupakan burung yang suka 
memakan semut, kumbang dan serangga 
lainnya, jenis ini lebih suka menyendiri dan 
membuat sarang pada pohon mati yang 
berlubang (Mackinnon et al, 2010). Jenis 
Butorides striata memiliki nilai kelimpahan 
yang rendah, hal ini dibuktikan dengan 
keadaan hutan mangrove yang kering dan 
sedikit berlumpur.).  
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Ardeidae merupakan family burung air 
pemangsa ikan. Ketersedian pakan di 
ekosistem mangrove ini sangat sedikit untuk 
Butorides striata, sehingga menyebabkan 
kelimpahan Butorides striata sangat rendah. 
 
Indeks Kemerataan  
Nilai Indeks Kemerataan Jenis (E) dapat 
digunakan sebagai indikator adanya gejala 
dominansi diantara tiap jenis dalam komunitas 
(Rahman et al, 2008). Berdasarkan tabel di 
atas indeks kemerataan tertinggi terdapat pada 
komunitas mangrove dan indeks kemerataan 
terendah terdapat pada komunitas kebun. 
Penyebaran burung di kawasan TWA Pulau 
Sangiang memiliki nilai indeks kemerataan 
jenis (E) burung yang nilainya mendekati 1 
dengan range antara 0,88 – 0,94. 
Menurut Odum (1971) nilai indeks 
kemerataan berkisar antara 0-1. Apabila nilai E 
mendekati 0 berarti kemerataan antar spesies 
rendah, sedangkan apabila nilai E mendekati 1 
maka distribusi antar spesies relatif seragam. 
Penyebaran burung yang cukup merata di 
kawasan TWA Pulau Sangiang ini disebabkan 
oleh vegetasi penyusun habitat yang 
mendukung bagi kelangsungan hidup berbagai 
jenis burung disana. Kemerataan akan 
menjadimaksimum dan homogen jika semua 
spesies mempunyaijumlah individu yang sama 
pada setiap lokasi pengamatan (Setiadi, 2005). 
Indeks dominasi (C) mempunyai hubungan 
yang terbalik dengan indeks kemerataan (E) 
dimana bila kemerataannya rendah maka 
dominansinya tinggi dan sebaliknya bila 
kemerataannya tinggi maka dominansinya 
rendah. (Siahaan, dkk. 2015). 
Meskipun indeks kelimpahan di setiap 
ekosistem berbeda dengan spesiesnya yang 
beragam, indeks kemerataan spesies di tiap 
ekosistem di Pulau Sangiang memiliki nilai 
indeks kemerataan jenis (E) burung yang 
nilainya mendekati 1. Indeks dominansi yang 
ditunjukkan dari ketiga ekosistem diatas 
menunjukkan nilai indeks mendekati 0, yang 
artinya tidak ada spesies yang mendominasi di 
tiap ekosistem. 
 
Tabel 5.Indeks Kemerataan Burung di Tiap Komunitas 
No Tipe Komunitas Indeks Kemerataan (E’) 
1 Dataran Rendah 0,89 
2 Kebun 0,88 
3 Mangrove 0,94 
 
Indeks Dominansi 
Indeks dominansi burung di tiap 
komunitas yaitu sebesar 0,10 untuk komunitas 
dataran rendah, sebesar 0,09 untuk tipe 
komunitas kebun, dan 0,08 untuk tipe 
komunitas mangrove. Secara umum, nilai 
indeks dominansi pada setiap komunitas tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, dan 
nilai indeks dominansi pada setiap komunitas 
tergolong kecil atau mendekati nol (0). Hal ini 
menunjukkan bahwa pada ketiga jenis 
komunitas (dataran rendah, kebun dan 
mangrove) tidak didominansi satu atau 
beberapa jenis burung tertentu saja. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Odum, 1971) yang 
menyatakan bahwa Nilai indeks dominansi 
mendekati satu (1) apabila komunitas 
didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan 
jika indeks dominansi mendekati nol (0) maka 
tidak ada jenis atau spesies yang mendominasi. 
 
Tabel 6  Indeks Dominansi Burung di Tiap Komunitas 
No Tipe Komunitas Indeks Dominansi (C) 
1 Dataran Rendah 0,10 
2 Kebun 0.09 
3 Mangrove 0.08 
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Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan ditemukan 52 jenis burung yang 
berasal dari 24 famili. Famili tersebut adalah 
Acanthizidae, Accipitridae, Alcedinidae, Anati
dae, Apopidae, Ardeidae, Artamidae, Campep
hagidae, Caprimulgidae, Columbidae, Cuculid
ae, Dicaeidae, Dicruridae, Estrildidae, Halcyon
idae, Muscicapidae, Nectariniidae, Oriolidae, P
andionidae, Passeridae, Phasianidae, Picidae, 
Psittaculidae, Pycnonotidae, Rallidae, 
Rhipiduridae, Sternidae, Strigidae, Sturnidae, 
Sylviidae, dan Zosteropidae. Indeks 
keragaman jenis burung yang paling tinggi 
nilainya berada di komunitas kebun sedangkan 
yang terendah adalah komunitas hutan dataran 
rendah. Nilai ini dapat dipengaruhi oleh 
beberapa factor, faktor yang paling utama 
adalah variasi vegetasinya. Semakin bervariasi 
vegetasi suatu komunitas maka keragaman 
burung cenderung semakin tinggi. Adanya 
resort yang sudah hampir rampung saat proses 
pengambilan data memungkinkan akan 
berpengaruh terhadap keanekaragaman burung 
yang ada di Pulau Sangiang ketika resort itu 
selesai dibuat. Oleh karena itu disarankan 
adanya pengamatan lanjutan yang mencakup 
juga titik pengamatan di daerah resort, untuk 
memperoleh data lanjutan yang lebih akurat. 
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